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Abstrak

Sanggar Seni Setyotomo di Kabupaten Malang merupakan salah satu ruang pelestarian
seni tradisi Tari Topeng Malangan yang bertahan melalui mekanisme komunitas akar
rumput. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk manajemen komunitas yang
diterapkan serta mengidentifikasi tantangan eksistensi yang dihadapinya dalam konteks
perubahan sosial, budaya, dan teknologi. Data dikumpulkan melalui studi literatur,
observasi lapangan dan wawancara mendalam dengan pendiri, pengurus, dan pegiat seni
Topeng Malangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen komunitas di
Sanggar Seni Setyotomo bersifat organik dan berbasis laku budaya. Ditandai dengan
kepemimpinan sanggar, proses pewarisan tradisi melalui imitasi gerak dan tahapan
pemaknaan, serta produksi mandiri terhadap topeng, kostum, alat musik dan inovasi tari.
Namun, sanggar menghadapi berbagai tantangan eksistensi, antara lain menurunnya
minat masyarakat akibat perubahan pola konsumsi hiburan, keterbatasan legalitas
organisasi, minimnya dukungan struktural dari institusi pendidikan, serta rendahnya
pemanfaatan teknologi digital. Meskipun demikian, sanggar menunjukkan ketahanan
budaya melalui adaptasi kreatif seperti penyederhanaan materi tari bagi anak-anak,
penciptaan tari kreasi, pengelolaan media sosial, serta kolaborasi informal dengan
sekolah. Temuan ini menegaskan bahwa keberlangsungan seni tradisi tidak hanya
ditentukan oleh kebijakan formal, tetapi sangat dipengaruhi oleh kekuatan manajemen
komunitas akar rumput yang berfungsi sebagai agen pemelihara identitas budaya lokal.

Kata Kunci: Manajemen komunitas;, ketahanan budaya;, Tari Topeng Malangan;
pelestarian budaya;, estetika nusantara
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Abstract

The Setyotomo Art Studio in Malang Regency is a space for preserving the traditional art
of the Malangan Mask Dance, which survives through grassroots community
mechanisms. This study aims to analyze the form of community management and
identify the existential challenges it faces in the context of social, cultural, and
technological change. Data were collected through literature review, field observations,
and in-depth interviews with the founder, administrators, and activists of the Malangan
Mask Dance. The results indicate that community management at the Setyotomo Art
Studio is organic and based on cultural practices, characterized by studio leadership, the
process of inheriting tradition through imitation of movements, independent production
of masks and performance attributes, and tradition-based innovation. Despite facing
challenges such as declining public interest, weak organizational legality, minimal
educational support, and limited digital literacy, the studio continues to demonstrate
cultural resilience through creative adaptation. These findings confirm that the
sustainability of traditional arts is strongly influenced by the strength of grassroots
communities as agents of maintaining local cultural identity.

Keywords : community management, cultural resilience, Malangan Mask Dance, cultural
preservation, Nusantara aesthetics

Pendahuluan

Tari Topeng Malangan merupakan salah satu ekspresi budaya Jawa Timur yang
mengandung struktur naratif, nilai moral, dan simbol-simbol kosmologis yang diwariskan
secara turun-temurun. Kelangsungan seni tradisi seperti ini bergantung pada komunitas
budaya lokal yang menjaga transfer pengetahuan, praktik tubuh, serta nilai-nilai sosial yang
menopang keberlanjutannya. Sanggar Setyotomo di Malang merupakan salah satu
komunitas yang hingga kini menjadi pusat pewarisan seni Topeng Malangan melalui latihan
rutin, regenerasi organik, serta produksi topeng yang dikelola secara kolektif. Temuan ini
sejalan dengan studi yang menunjukkan bahwa keberlanjutan seni tradisi sangat ditentukan
oleh kekuatan modal sosial komunitas, terutama pada jaringan kepercayaan, peran
informal, dan interaksi rutin yang menopang praktik budaya (Yanti et al., 2025).

Kebudayaan dipahami sebagai sistem terpadu yang hadir untuk memenuhi kebutuhan
sosial, psikologis, dan moral masyarakat (Malinowski, 1944). Melalui kerangka antropologi
fungsional Malinowski, Tari Topeng Malangan dapat dipahami bukan semata sebagai karya
estetis, melainkan sebagai institusi sosial yang menjalankan fungsi pendidikan nilai,
pembentukan identitas, dan perekat sosial komunitas. Studi etnokoreologi menguatkan
pandangan tersebut dengan menegaskan bahwa pewarisan nilai budaya melalui studio tari
berlangsung melalui mekanisme embodied, seperti latihan rutin, imitasi, dan internalisasi
gerak serta sikap tubuh yang menjadikan tubuh sebagai medium utama pewarisan budaya
(Zakiyati et al., 2020).

Perspektif kenusantaraan memperluas analisis ini dengan menekankan bahwa nilai
rukun, harmoni, kesetiakawanan, dan adaptasi merupakan fondasi ketahanan budaya di
Indonesia. Studi mengenai komunitas adat di berbagai daerah menunjukkan bahwa
ketahanan budaya dapat dicapai melalui kemampuan komunitas mengelola perubahan
sosial, mempertahankan solidaritas internal, dan menegosiasikan nilai tradisi dalam konteks
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baru (Mukhlis et al., 2025; Sunarmi, 2025). Pada Topeng Malangan, nilai-nilai kenusantaraan
tampak dalam cara sanggar menciptakan suasana latihan yang cair, menjalin relasi egaliter
antar generasi, dan mempraktikkan pola pewarisan yang menekankan kesetiakawanan serta
penghargaan terhadap tradisi. Di sisi lain, Nazaruddin & Handaru (2024), menegaskan
bahwa keberlanjutan seni tradisional membutuhkan struktur organisasi komunitas,
pengelolaan sumber daya, serta strategi adaptasi terhadap tantangan sosial dan ekonomi.
Studi tentang pengembangan kampung wisata budaya juga menunjukkan bahwa seni
topeng dapat menjadi aset budaya sekaligus ekonomi apabila dikelola melalui manajemen
komunitas yang kuat (Pratiwi et al., 2022). Rangkaian temuan ini penting untuk membaca
bagaimana Tari Topeng Malangan bertahan pada skala komunitas.

Akan tetapi, modernisasi menghadirkan tantangan baru, antara lain: penetrasi media
digital, perubahan preferensi hiburan, serta melemahnya pendidikan seni tradisi di sekolah.
Observasi lapangan menunjukkan bahwa anak-anak mudah teralihkan oleh gawai, jadwal
latihan berbenturan dengan kegiatan sekolah, dan regenerasi pengrajin topeng mulai
menurun. Meski demikian, Sanggar Setyotomo mampu beradaptasi melalui manajemen
komunitas yang fleksibel, misalnya menjadikan latihan sebagai ruang bermain, memberi
toleransi jadwal, serta mempertahankan produksi topeng sebagai identitas komunitas..

Berdasarkan konteks tersebut, artikel ini memusatkan analisis pada manajemen
komunitas sebagai strategi ketahanan budaya. Regenerasi dipandang sebagai inti
manajemen komunitas, sementara ketahanan budaya muncul sebagai dampak dari
terjaganya nilai, praktik, dan solidaritas internal. Artikel ini menjawab pertanyaan sebagai
berikut: bagaimana manajemen komunitas Sanggar Setyotomo menjalankan proses
regenerasi; bagaimana komunitas membangun ketahanan budaya melalui praktik sehari-
hari; dan bagaimana nilai-nilai kenusantaraan bekerja dalam mekanisme pengelolaan
komunitas tersebut. Melalui integrasi fungsionalisme Malinowski, perspektif kenusantaraan,
dan data etnografis, artikel ini berargumen bahwa keberlanjutan Tari Topeng Malangan
tidak hanya ditentukan oleh bentuk seninya, tetapi oleh sistem komunitas yang merawat
nilai, praktik, dan adaptasi budaya.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan memadukan etnokoreologi
dan studi kasus komunitas seni untuk membaca praktik pewarisan, dinamika komunitas, dan
ketahanan budaya Tari Topeng Malangan di Sanggar Setyotomo. Kajian etnokoreologi
dipahami sebagai bagian dari sistem budaya yang terwujud melalui tubuh, ruang sosial, dan
praktik pewarisan antargenerasi; karena itu, analisis diarahkan pada hubungan antara teknik
tubuh, struktur latihan, dan nilai budaya yang dilembagakan dalam komunitas (Kaeppler,
2001; Zakiyati et al., 2020).

Pendekatan studi kasus digunakan untuk menelaah Sanggar Setyotomo sebagai unit
sosial yang memiliki struktur organisasi, pola relasi, dan strategi manajemen komunitas yang
khas. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama yang memiliki kedudukan setara.
Pertama, observasi partisipan untuk mengetahui aktivitas latihan, pembuatan topeng, dan
interaksi sosial antar anggota sanggar. Kedua, wawancara semi terstruktur dilakukan
dengan pendiri sanggar, pelatih senior, pegiat topeng malangan, pengurus sanggar, dan
penari muda untuk menggali strategi regenerasi, nilai-nilai yang diajarkan, serta tantangan
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yang dihadapi komunitas dalam mempertahankan tradisi. Ketiga, analisis dokumentasi
berupa foto, rekaman latihan, arsip pertunjukan, dan catatan lapangan.

Analisis data dilakukan melalui tiga lapis pembacaan. Pertama, analisis fungsi budaya
berbasis Malinowski untuk menelusuri bagaimana praktik sanggar memenuhi kebutuhan
sosial dan moral komunitas. Kedua, analisis nilai kenusantaraan untuk melihat bagaimana
prinsip rukun, harmoni, kesetiakawanan, dan adaptasi terwujud dalam praktik. Ketiga,
analisis manajemen komunitas untuk mengidentifikasi strategi organisasi, distribusi peran,
modal sosial, serta mekanisme adaptasi yang menopang keberlanjutan seni. Melalui
pendekatan etnokoreologi, studi kasus komunitas, analisis fungsional, nilai kenusantaraan,
dan manajemen komunitas, metode ini diharapkan memberikan kerangka yang
komprehensif untuk memahami Tari Topeng Malangan sebagai praktik budaya yang hidup,
adaptif, dan berakar pada komunitas.

Hasil dan Pembahasan
Manajemen Komunitas sebagai Modal Sosial Tari Topeng Malangan

Keberlangsungan Tari Topeng Malangan di Sanggar Setyotomo tidak dapat dipisahkan
dari kekuatan modal sosial yang terbangun di dalam komunitas. Relasi kepercayaan antara
pendiri sanggar, para pelatih senior, orang tua, dan anak-anak penari menjadi fondasi utama
yang membuat sanggar ini tetap hidup meskipun menghadapi tekanan sosial dan ekonomi.
Praktik kolektif tersebut dapat dipahami sebagai bentuk musicking, yakni aktivitas seni yang
melibatkan partisipasi sosial dan berfungsi membangun serta menegosiasikan identitas
budaya secara bersama (Ghaimbibie & Mulyana, 2025). Pada konteks ini, latihan rutin dan
produksi topeng di Sanggar Setyotomo tidak hanya mereproduksi bentuk artistik, tetapi juga
memperkuat kesadaran kolektif dan posisi Tari Topeng Malangan sebagai identitas budaya
komunitasnya. Pola tersebut sejalan dengan kerangka fungsional Malinowski, bahwa pola
interaksi ini dapat dibaca sebagai mekanisme budaya untuk memenuhi kebutuhan kohesi
sosial, stabilitas, dan rasa memiliki (Malinowski, 1944).

Pemahaman tersebut selaras dengan kajian tentang modal sosial dan ekonomi lokal
yang menegaskan bahwa keberlanjutan seni tradisi sangat bergantung pada jaringan
kepercayaan, norma timbal balik, dan partisipasi komunitas yang terbangun di sekitar
praktik seni (Yanti et al., 2025). Hal ini terlihat dari bagaimana aktivitas produksi topeng di
Sanggar Setyotomo dikerjakan secara bersama, aktivitas dimulai dari pengukiran,
pengecatan, hingga pemasaran berskala kecil. Produksi ini tidak hanya berfungsi sebagai
sumber ekonomi tambahan, tetapi juga sebagai sarana memperkuat solidaritas komunitas.
Sehingga, manajemen komunitas di sanggar ini dapat dipahami sebagai praktik pengelolaan
modal sosial, dimana seni topeng menjadi titik temu antara kepentingan estetis, nilai
kebersamaan, dan kebutuhan ekonomi lokal.

Praktik gotong royong, rasa rukun, dan sikap saling menjaga di dalam komunitas
sanggar mencerminkan nilai dasar budaya Nusantara sebagaimana diidentifikasi dalam
berbagai kajian tentang estetika dan harmoni sosial (Sunarmi, 2025). Manajemen komunitas
di Sanggar Setyotomo pada akhirnya tidak hanya mengelola jadwal latihan atau pembagian
peran, tetapi juga merawat nilai rukun dan kebersamaan sebagai energi utama ketahanan
budaya Topeng Malangan. Praktik ini juga sejalan dengan kajian manajemen sanggar yang
membaca pengelolaan melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
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pengawasan (Aprilia & Desfiarni, 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa manajemen
komunitas di Sanggar Setyotomo tidak bertumpu pada struktur formal, tetapi pada relasi
sosial, pembagian peran yang lentur, dan komitmen kolektif. Pola ini menjawab pertanyaan
penelitian mengenai bagaimana sanggar dikelola dalam menjaga keberlanjutan Tari Topeng
Malangan.

Regenerasi Organik dan Pedagogi Tubuh di Sanggar Setyotomo

Temuan lapangan menunjukkan bahwa manajemen komunitas di Sanggar Setyotomo
bersifat organik, bertumpu pada pengalaman panjang serta laku budaya Budi Utomo
sebagai pendiri. la belajar Tari Topeng Malangan melalui sistem pewarisan tradisional
berbasis imitasi gerak, latihan berulang, dan kedekatan emosional dengan gurunya yaitu
Mbah Rasimun (wawancara, 21 November 2025). Pola ini juga terlihat bagaimana proses
regenerasi di Sanggar Setyotomo dilakukan melalui sistem “adik-kakak” dan kedekatan
sehari-hari antara penari senior dan junior. Anak-anak yang awalnya hanya datang
menemani saudara atau tetangga, secara perlahan terlibat dalam permainan, meniru gerak,
lalu bergabung dalam latihan formal. Dukungan orang tua juga ikut menentukan konsistensi
anak bertahan di sanggar, baik lewat dukungan mental maupun fasilitas latihan (Istigomah,
2024). Bentuk pewarisan seperti ini menunjukkan bahwa tubuh menjadi ruang utama
internalisasi nilai: anak-anak belajar disiplin, hormat kepada guru, dan rasa percaya diri
bukan melalui ceramah, tetapi melalui kebiasaan hadir, mengamati, dan mengulang gerak
bersama.

Pendekatan ini sejalan dengan temuan etnokoreologi yang menunjukkan bahwa
studio tari lokal merupakan ruang penting bagi pewarisan nilai budaya melalui proses
embodied learning, belajar dengan dan melalui tubuh (Zakiyati et al., 2020). Studi tersebut
memperlihatkan tentang pewarisan tari Kethek Ogleng dalam latihan rutin dan imitasi gerak
yang dipahami sebagai cara komunitas menanamkan nilai budaya kepada generasi muda
melalui praktik, bukan sekadar wacana. Hal serupa terjadi di Sanggar Setyotomo, di mana
anak-anak menyerap etika pergaulan, cara bersikap di depan publik, dan rasa hormat
terhadap tradisi seiring dengan penguasaan teknik tari dan penggunaan topeng.

Kecenderungan ini diperkuat oleh gagasan pedagogi embodied yang menempatkan
tubuh sebagai medium utama internalisasi nilai, termasuk nilai ekologis, sosial, dan spiritual
(Pramana et al., 2025). Latihan tari Topeng Malangan bukan hanya latihan teknis, melainkan
proses pendidikan budaya yang membuat anak-anak mengalami langsung relasi antara
tubuh, ruang, kostum, dan karakter topeng. Regenerasi di Sanggar Setyotomo berlangsung
melalui tubuh. Anak-anak belajar dengan bergerak, mereka belajar dengan meniru, dari situ
nilai tradisi masuk secara perlahan. Pola pembelajaran yang berlangsung secara langsung
antara senior dan junior memperlihatkan bahwa regenerasi berjalan melalui praktik
keseharian, bukan melalui sistem kurikulum formal. Temuan ini menjawab pertanyaan
penelitian tentang bagaimana proses pewarisan dilakukan dalam konteks komunitas.
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Gambar 1. Budi Utomo, pendiri Sanggar Setyotomo Malang
(Dok. Prasika Dewi Nugra, 2025)

Adaptasi Kreatif sebagai Bentuk Ketahanan Budaya

Pesatnya pengaruh hiburan digital, padatnya jadwal sekolah, dan berkurangnya ruang
publik untuk seni tradisi menjadi tantangan besar bagi Sanggar Setyotomo. Akan tetapi,
sanggar ini mampu memperlihatkan kapasitas adaptasi yang kuat. Kelenturan jadwal
latihan, sikap memahami kesibukan anak-anak, serta upaya mengaitkan latihan dengan
kegiatan sekolah atau acara masyarakat menunjukkan bahwa pengelola sanggar tidak
memaksakan tradisi sebagai beban, tetapi menawarkannya sebagai ruang bermain dan
belajar yang bermakna. Praktik ini sejalan dengan pemahaman ketahanan budaya (cultural
resilience) sebagai kemampuan komunitas untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
tanpa kehilangan identitas inti (Mukhlis et al., 2025).

Di sisi lain, Sanggar Setyotomo juga melakukan serangkaian adaptasi kreatif. Pertama,
penyederhanaan materi tari untuk anak-anak agar mereka merasa nyaman dan tidak
terbebani dengan materi tari yang rumit, terkadang diselingi berlatih tari kreasi. Kedua,
sanggar juga memproduksi tari kreasi yang bersumber dari tradisi yaitu Ogel-Ogel tahun
2007 untuk diajarkan ke siswa PAUD se-Kabupaten Malang. Selain itu, Sanggar Setyotomo
juga terlibat dalam pertunjukan Panji in Love (Panji—Sekartaji) program Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur. Dipentaskan tanggal 27 Juli 2025 di Taman Krida Budaya
Malang. Keterlibatan dalam pertunjukan ini memperlihatkan bahwa sanggar tidak terisolasi,
tetapi aktif bernegosiasi dengan ruang publik yang lebih luas. Panji in Love menjadi bagian
dari upaya revitalisasi seni tradisi dengan pendekatan kekinian. Pertunjukan dramatari
tersebut disutradarai langsung oleh Bowo Supriatim yang merupakan anggota sanggar
Setyotomo. Apa yang telah dilakukan menunjukkan kemampuan sanggar dalam melakukan
reinterpretasi tradisi. Hal ini selaras dengan pandangan Sunarmi (2025) yang menjelaskan
bahwa inovasi berbasis tradisi merupakan strategi utama keberlanjutan seni lokal di tengah
masyarakat modern.
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Ketiga, Budi Utomo tidak memiliki literasi digital yang tinggi dan kebutuhan promosi
digital dianggap mendesak dilakukan. Sanggar Setyotomo kemudian memanfaatkan media
sosial. Pengelolaannya dipercayakan kepada Bowo Supriatim. Peran ini menunjukkan
kolaborasi lintas generasi dalam tubuh sanggar. Praktik tersebut sejalan dengan konsep
digital bridging dalam studi seni tradisi. Husnil dkk. (2025) menjelaskan bahwa digital
bridging muncul melalui kolaborasi lintas generasi untuk menjembatani kesenjangan literasi
digital. Fenomena serupa terlihat pada komunitas musik Tambur Suling Bambu di Kerinci.
Kelompok tersebut memanfaatkan live streaming untuk menjaga eksistensi pertunjukan
tradisi di ruang digital (Saputra & Hakim, 2025). Kerja digital ini juga dibaca sebagai upaya
pendokumentasian dan penyebaran pengetahuan tradisi lewat sistem pengetahuan
berbasis digital, bukan sekadar promosi (Nurazza et al., 2025). Media digital diposisikan
sebagai sarana keberlanjutan, bukan ancaman bagi tradisi.

Keempat, sanggar melakukan kolaborasi informal dengan sekolah. Relasi terjalin
melalui jejaring personal dengan guru dan kepala sekolah. Sekolah memiliki peran penting
dalam pelestarian budaya. Pembelajaran tari dapat menjadi ruang internalisasi nilai budaya
kepada siswa (Wati & Paranti, 2025). Keterlibatan sekolah memberi ruang baru bagi
keberlanjutan Topeng Malangan. Muhammad Nasai menegaskan bahwa masuknya seni
tradisi ke sekolah masih bergantung pada inisiatif pribadi masing-masing sanggar.
(wawancara, 21 November 2025).

Gambar 2. Adaptasi kreatif "Tari Topeng Gunungsari Glagahdowo"
(Dok. Instagram @sanggar_setyotomo, 2025)

Serangkaian adaptasi manajemen komunitas di Sanggar Setyotomo dapat dibaca
sebagai strategi ketahanan: mempertahankan nilai inti (narasi topeng, karakter tokoh, etika
hormat pada guru) sambil menegosiasikan bentuk dan pola keterlibatan generasi muda. Hal
ini sejalan dengan temuan riset manajemen seni pertunjukan tradisional yang menekankan
pentingnya penyesuaian struktur organisasi, pembagian peran, dan strategi kegiatan untuk
menjaga relevansi seni di tengah perubahan sosial dan ekonomi (Natonis et al., 2024). Lebih
spesifik, posisi Sanggar Setyotomo dalam ekosistem Topeng Malangan berkaitan dengan
pengembangan Kampung Topeng Malang sebagai destinasi wisata budaya. Studi tentang
strategi pengembangan kampung wisata topeng menunjukkan bahwa komunitas seni lokal
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memiliki potensi besar sebagai penggerak utama ekonomi kreatif jika manajemen
komunitas, jaringan kelembagaan, dan akses pasar dapat diintegrasikan secara
berkelanjutan (Pratiwi et al., 2022).

Kemampuan komunitas untuk mengelola perubahan sembari menjaga warisan budaya
lokal merupakan bentuk nyata dari ketahanan budaya dalam perspektif kenusantaraan.
Pemanfaatan media sosial dan kolaborasi lintas generasi menunjukkan bahwa sanggar
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan zaman tanpa meninggalkan identitasnya. Hal
ini menjawab pertanyaan mengenai bagaimana ketahanan budaya dibangun dalam situasi
kontemporer.

Nilai Kenusantaraan dalam Praktik Manajemen Komunitas Sanggar Setyotomo

Praktik keseharian di Sanggar Setyotomo memperlihatkan bagaimana nilai-nilai
kenusantaraan seperti: rukun, gotong royong, harmoni, dan adaptasi mampu bekerja secara
konkret dalam pengelolaan komunitas seni. Relasi antar generasi yang egaliter, kebiasaan
saling membantu dalam menyiapkan latihan atau pementasan, serta cara pengelola sanggar
memposisikan anak-anak sebagai bagian penting komunitas menunjukkan bahwa sanggar
ini tidak hanya mengajarkan teknik tari, tetapi juga menumbuhkan etos hidup bersama. Nilai
rukun terlihat ketika latihan tetap berjalan meski jumlah peserta tidak penuh. Tidak ada
teguran keras. Anak-anak dipanggil dengan cara yang halus.

Gambar 3. Ruang latihan Sanggar Setyotomo
(Dok. Sabri Gusmail, 2025)

Pola-pola ini dalam pandangan Malinowski dipahami sebagai fungsi integratif
kebudayaan, yaitu seni pertunjukan berperan merekatkan kelompok melalui ritual bersama,
pembagian tugas, dan pengalaman kolektif (Malinowski, 1944). Sedangkan dalam konteks
kenusantaraan, nilai-nilai seperti harmoni dan solidaritas yang termanifestasi dalam praktik
komunitas seni dipandang sebagai inti estetika Nusantara yang menghubungkan keindahan
bentuk dengan kelestarian kehidupan sosial (Sunarmi, 2025). Oleh karena itu, manajemen
komunitas di Sanggar Setyotomo tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis pengelolaan
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sanggar, tetapi juga dengan reproduksi nilai kenusantaraan melalui praktik sehari-hari.
Ketika anak-anak belajar untuk datang tepat waktu, bekerja sama menyiapkan properti,
menghormati guru, dan saling menyemangati, mereka sesungguhnya sedang mengalami
langsung bagaimana tradisi menjadi pedoman hidup, bukan sekadar materi pertunjukan.
Pada posisi ini, melalui Sanggar Setyotomo Tari Topeng Malangan berfungsi sebagai strategi
kenusantaraan, yaitu sebuah cara komunitas lokal merawat jati diri budaya sambil
beradaptasi dengan dunia yang terus berubah.

Manajemen Komunitas sebagai Pilar Ketahanan Budaya

Jika dilihat secara keseluruhan, temuan lapangan memperlihatkan bahwa ketahanan
Tari Topeng Malangan tidak hanya bergantung pada keberadaan bentuk artistiknya, tetapi
terutama pada kekuatan manajemen komunitas akar rumput yang berfungsi sebagai
pengikat nilai budaya dan penjamin keberlangsungan tradisi. Sanggar Setyotomo
mempertahankan eksistensinya melalui kombinasi strategi yang bersifat organik, yakni: (1)
kepemimpinan berbasis nilai budaya dan teladan moral, bukan struktur birokratis; (2)
pewarisan antar generasi yang berlangsung sistematis namun tetap fleksibel mengikuti
ritme kehidupan anak-anak; (3) produksi mandiri topeng, kostum, dan instrumen musik
yang menjaga integritas estetika; (4) inovasi dan adaptasi kreatif, termasuk pemanfaatan
media sosial; serta (5) jaringan sosial informal yang menjadi substitusi dari minimnya
dukungan struktural pemerintah.

Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa ketahanan budaya tidak terletak pada
upaya mempertahankan tradisi secara statis, tetapi pada kemampuan komunitas untuk
beradaptasi dan memberi makna baru terhadap praktik budayanya (Holtorf, 2018). Bagi
komunitas seni, ketahanan bukan hanya berfungsi mempertahankan tradisi, tetapi juga
menciptakan mekanisme fleksibel yang memungkinkan anggota komunitas beradaptasi
tanpa kehilangan identitas kolektifnya.

Penjelasan ini diperkuat oleh studi Taufik & Maimunah (2025), yang menunjukkan
bahwa nilai-nilai seperti kebersamaan, kepercayaan, dan pola interaksi sehari-hari dapat
memperkuat ketahanan sosial-budaya di tengah tekanan modernisasi. Mekanisme serupa
terlihat di Sanggar Setyotomo, bagaimana latihan bersama, kerja kolektif, dan relasi antar
generasi bukan hanya menjaga keberlangsungan tarian, tetapi juga memperkuat struktur
sosial yang menopang komunitas tersebut. Oleh karena itu, Sanggar Setyotomo tidak hanya
difungsikan sebagai ruang latihan tari, melainkan sebagai sistem komunitas yang
mempraktikkan manajemen tradisional berbasis nilai kenusantaraan, seperti: rukun, gotong
royong, dan adaptasi sebagai fondasi ketahanan budaya. Kombinasi antara kepemimpinan
berbasis nilai, regenerasi organik, dan kohesi sosial inilah yang memungkinkan Tari Topeng
Malangan tetap bertahan sebagai warisan budaya hidup di tengah dinamika zaman.

Kesimpulan

Manajemen komunitas di Sanggar Setyotomo dijalankan melalui relasi sosial yang
kuat dan pembagian peran yang lentur. Kepemimpinan tumbuh dari keteladanan, bukan
dari struktur formal. Kepercayaan antar anggota, kerja kolektif dalam produksi topeng, serta
keterlibatan orang tua dan penari muda menjadi fondasi keberlanjutan sanggar. Pola ini
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memperlihatkan bahwa pengelolaan berbasis komunitas mampu menjaga stabilitas praktik
Tari Topeng Malangan di tengah keterbatasan dukungan struktural.

Proses regenerasi berlangsung secara organik melalui praktik keseharian. Sistem
adik—kakak, latihan berulang, dan pembelajaran berbasis imitasi membuat pewarisan
berjalan tanpa kurikulum resmi. Anak-anak belajar teknik sekaligus nilai. Mereka belajar
disiplin, hormat, dan tanggung jawab melalui pengalaman langsung di ruang latihan. Pola ini
memastikan kesinambungan tradisi tetap terjaga meskipun ritme kehidupan generasi muda
terus berubah.

Ketahanan Tari Topeng Malangan dibangun melalui kemampuan beradaptasi tanpa
melepaskan nilai inti tradisi. Penyederhanaan materi untuk anak-anak, penciptaan tari
berbasis tradisi, pemanfaatan media sosial, serta kerja sama dengan sekolah menjadi
strategi yang menjaga relevansi seni di ruang sosial yang berubah. Nilai rukun, gotong
royong, dan kesetiakawanan tetap menjadi dasar gerak komunitas. Dari kombinasi inilah
ketahanan budaya tumbuh. Sanggar Setyotomo memperlihatkan bahwa kekuatan seni
tradisi terletak pada komunitas yang merawatnya, bukan semata pada bentuk
pertunjukannya.
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